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ABSTRAK

Perbedaan individu dalam suatu masyarakat dapat memengaruhi interaksi sosial yang terjadi, tidak terkecuali
di panti asuhan. Panti asuhan merupakan rumah yang berisi banyak individu dengan latar belakang yang berbeda.
Setiap individu memiliki sifat, karakter, dan masa lalu berbeda. Individu-individu di harapkan untuk dapat
membentuk suatu interaksi sosial yang baik agar tercipta keadaan yang nyaman sehingga panti asuhan dapat
menjadi rumah yang menyenangkan bagi anak asuh. Salah satu cara untuk meningkatkan interaksi sosial pada
anak asuh panti asuhan adalah dengan melakukan permainan tradisional bentengan di Panti Yatim Hajah Maryam
Kalibeber Wonosobo.

Penelitian ini menggunakan desain Randomize Pretest-Posttest Control Group Design dengan subjek
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu menentukan subjek berdasarkan suatu
kriteria. Kriteria subjek dalam penelitian ini, yaitu anak asuh Panti Yatim Hajah Maryam Kalibeber Wonosobo,
berusia 7 hingga 11 tahun, dan bersedia mengikuti penelitian. Metode lain yang digunakan adalah total sampling,
yaitu menggunakan seluruh subjek yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Subjek yang sesuai kriteria
berjumlah 20 anak, kemudian dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan jumlah
anggota kelompok 10 anak asuh. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa
permainan tradisional selama empat pertemuan dengan 60 menit pada setiap pertemuannya. Permainan
diberikan oleh peneliti dan dua fasilitator yang merupakan pengasuh di Balai Yatim Hajah Maryam. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan Skala Interaksi Sosial dengan nilai uji daya beda (Corrected Item-Total
Correlation) antara 0,315 hingga 0,696 dan nilai reliabilitas (a) 0,905.

Berdasarkan uji hipotesis dengan uji Independent Sample T Test diperoleh nilai t hitung sebesar 6,921 > nilai t
tabel 2,101 dan p sebesar 0,000 < nilai a 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan
tradisional terhadap interaksi sosial anak asuh di Balai Yatim Hajah Maryam Kalibeber Wonosobo. Pengaruh
permainan tradisional bentengan juga dapat diamati melalui perubahan perilaku pada kelompok eksperimen
antara sebelum diberi perlakuan hingga penelitian selesai. Anak asuh yang semula menarik diri dari lingkungan
Panti Yatim Hajah Maryam Kalibeber Wonosobo menjadi lebih dekat dengan lingkungan.

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Permainan Tradisional Bentengan

PENDAHULUAN anak-anak dengan keluarga yang lainnya.

) ) Perbedaan pendidikan di keluarga membentuk
Keluarga merupakan lingkungan sosial o
karakter yang berbeda pada individu (Rogers,

ertama dan lingkungan terkecil individu yan
P Jeung yang 1977).

memiliki peran penting dalam kehidupan

individu. Individu belajar untuk memahami, Permasalahan keluarga yang satu berbeda
berperilaku, dan belajar mengenai nilai-nilai dengan keluarga dari individu yang lain.
dan norma di keluarga. Keluarga yang satu Kemiskinan adalah salah satu permasalahan

memiliki cara yang berbeda dalam mendidik ekonomi yang dihadapi oleh sebuah keluarga.
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Keluarga memilih jalan lain agar anak tidak
terlantar, yaitu dengan menitipkan anak di
lembaga sosial yang dapat memenuhi kebutuhan
hidup anak (Pusat Penelitian Kependudukan,
dkk, 2009). Lembaga sosial yang dipilih adalah
lembaga kesejahteran sosial anak atau panti
asuhan (Standar Nasional Pengasuhan untuk
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, 2011).

Observasi dan wawancara yang dilakukan di
beberapa panti asuhan di Surakarta, Sukoharjo,
dan Wonosobo menunjukkan permasalahan
yang hampir sama, diantaranya mengenai anak
asuh baru yang enggan bergabung dengan
teman lainnya, jumlah pengasuh yang tidak
sebanding dengan jumlah anak asuh, dan

kegiatan di panti asuhan yang terjadwal.

Anak asuh sebagai makhluk sosial ditunjukkan

dengan anak asuh memerlukan individu lain
untuk memenuhi kebutuhannya. Keadaan
tersebut menyebabkan anak asuh melakukan
proses sosial dalam kehidupannya. Bentuk
khusus dari proses sosial adalah interaksi sosial.
Interaksi adalah satu relasi antara dua sistem
yang terjadi sedemikian rupa sehingga kejadian
yang berlangsung pada satu sistem akan
memengaruhi kejadian yang terjadi pada sistem
lainnya. Interaksi juga dapat berarti satu
pertalian sosial antar individu sedemikian rupa
sehingga individu yang bersangkutan saling
memengaruhi satu sama
2008).

Interaksi sosial yang kurang pada anak asuh

lainnya (Chaplin,

panti asuhan dapat ditingkatkan melalui

berbagai pelatihan dan pemberian aktivitas

bersama. Salah satu bentuk upaya meningkatkan

interaksi sosial adalah dengan melakukan

permainan kelompok.
Permainan

yang dikenal di masyarakat

beragam, namun permainan tersebut dapat
dibagi menjadi dua berdasarkan teknologi yang
digunakan, modern dan

yaitu permainan

permainan tradisional. Permainan modern
adalah permainan yang menggunakan teknologi
canggih. Permainan modern dapat dilakukan
secara sendirian maupun dilakukan dengan
berkelompok. Permainan tradisional merupakan
bentuk permainan tanpa teknologi modern dan
merupakan salah satu jenis folklor. Folklor
merupakan kebudayaan yang diwariskan dari
generasi ke generasi secara lisan pada kelompok
masyarakat tertentu dan tidak lagi diketahui
penciptanya (Danandjaja, 1997).

Permainan tradisional bentengan adalah
permainan yang memerlukan dua tim untuk
bermain. Permainan tradisional bentengan tidak
lagi diketahui pencetusnya dan telah dimainkan
sejak lama. Permainan tradisional bentengan

termasuk dalam permainan adu ketangkasan,

bersifat kompetisi, dan ditentukan ada
pemenang dan ada pula pihak yang kalah.
Permainan tradisional tidak lagi menjadi

pilihan utama bagi anak-anak. Keadaan tersebut
disebabkan oleh perkembangan teknologi dan
sulitnya waktu untuk bertemu ditengah tuntutan
pendidikan yang semakin tinggi, sehingga
membuat anak-anak lebih memilih melakukan

berbagai permainan modern. Keadaan tersebut
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tidak

berbagai permainan tradisional dan tidak lagi

membuat anak-anak lagi mengenal
memainkan
(Bishop &

Curtis, 2005). Perhatian masyarakat mengenai

memahami  bagaimana cara

permainan tradisional tersebut
permainan tradisional juga ikut luntur karena
permainan tersebut sudah jarang dilakukan,

bahkan tidak pernah lagi dimainkan.

DASAR TEORI

1. Interaksi Sosial
Individu memiliki kebutuhan akan kehadiran
Dasar dari kebutuhan tersebut

orang lain.

adalah kepuasan dalam mengadakan hubungan
yang
dan

serta  mempertahankan  hubungan

terbentuk, melakukan  pengawasan,

menyalurkan cinta serta kasih sayang sebagai
kebutuhan afeksi (Soekanto, 1982). Kebutuhan
akan kehadiran orang lain mendorong individu
untuk berinteraksi. Interaksi sosial merupakan
karena

bentuk umum dari proses sosial,

interaksi  sosial merupakan syarat utama

terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
sosial

Interaksi merupakan  hubungan-

yang yang
menyangkut hubungan antara orang dengan

hubungan  sosial dinamis
orang, orang dengan kelompok, dan kelompok

dengan kelompok. Interaksi sosial antara
kelompok manusia terjadi antara kelompok
tersebut sebagai kesatuan, dan biasanya tidak
menyangkut  pribadi
(Soekanto, 2007).

Walgito (2010) mengatakan bahwa interaksi

anggota-anggotanya

sosial merupakan suatu proses dan dapat

berkembang melalui proses belajar. Hal

tersebut menyebabkan proses sosial pada
individu berbeda, ada individu yang dapat
berinteraksi dengan baik, dan ada individu yang

kurang dapat berinteraksi.

Anogoro & Ninik Widiyanti (1993) dan
Soekanto (2007) mengatakan bahwa ada dua
hal yang membentuk interaksi sosial, yaitu :

a. Kontak Sosial

Kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum
yang berarti bersama-sama dan tango yang
berarti menyentuh. Secara harafiah, kontak
sosial dapat diartikan bersama-sama menyentuh.
Pengertian tersebut berkembang dari menyentuh
secara fisik hingga menyentuh dalam arti
berhubungan. Kontak sosial dapat berlangsung
dalam tiga bentuk, vyaitu antara orang-
perorangan, antara orang-perorangan dengan
sekelompok manusia, dan antara kelompok
manusia dengan kelompok manusia lainnya.

b. Komunikasi
Komunikasi ~ merupakan  suatu  proses
seseorang memberikan tafsiran kepada perilaku
orang lain, dapat berwujud pembicaraan, gerak
badan, sikap, maupun perasaan. Tafsiran
perilaku orang lain mendorong seseorang untuk
memberikan respon secara tepat. Komunikasi
merupakan kunci utama interaksi sosial,
sehingga interaksi sosial tidak akan terjadi

apabila tidak terjadi komunikasi (Huky, 2001).

2. Permainan Tradisional Bentengan

Permainan tradisional bentengan adalah

permainan yang diturunkan dari generasi ke

generasi, tidak lagi diketahui pembuatnya, dan
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cara bermainnya adalah menguasai atau

merebut benteng milik lawan. Permainan

tradisional bentengan merupakan sebuah
permainan untuk bertanding atau kompetisi.
Permainan ini diberi nama sesuai dengan cara
bermainnya, yaitu dengan merebut benteng
lawan. Permainan tradisional bentengan
dilakukan oleh dua kelompok dengan jumlah
pemain 6-12 orang perkelompok (Ardiwinata,
Suherman, Marta Dinata, 2006) atau 6-8 orang
(Depdikbud, 1983) atau minimal dilakukan
oleh 4 orang, tetapi dapat lebih yang berjumlah
genap (Sujarno, 2010 ; Depdikbud, 1991).
Permainan  tradisional

bentengan  dapat

dilakukan oleh semua usia.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah anak asuh

Panti  Yatim Hajah Maryam Kalibeber

Wonosobo, dengan karakteristik:

a. Usia anak asuh 7 — 11 tahun.

b. Jumlah pemain dengan jenis kelamin laki —
laki dan perempuan seimbang dalam setiap
kelompok yang bermain.

seluruh

c. Bersedia mengikuti rangkaian

permainan tradisional bentengan

Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental dengan model Randomized

Pretest-Postest Control Group Design. Subjek
yang telah terseleksi dibagi dengan jumlah yang
sama ke dalam dua kelompok eksperimen dan
kontrol.  Penentuan

kelompok kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol melalui

randomisasi. Pengukuran dilakukan sebelum

pemberian perlakuan (pretest) dan setelah
dilakukan  perlakuan
eksperimen (postest) (Seniati dkk., 2009).

terhadap  kelompok

Metode pengumpulan data dilakukan dengan

yang
disusun oleh Peneliti dan menggunakan metode

menggunakan skala interaksi sosial

lain, yaitu observasi dan wawancara.

a. Skalalnteraks Sosal

Skala Interaksi Sosial disusun oleh peneliti.
Skala
aspek interaksi sosial yang diungkapkan oleh
Soekanto (2007),

komunikasi.

Interaksi Sosial disusun berdasarkan

yaitu kontak sosial dan
Skala Interaksi Sosial disusun menggunakan
model Skala Likert berisi 32 pernyataan yang
terdiri dari 16 pernyataan favorabel dan 16
aitem pernyataan unfavorabel. Model Skala
Likert menggunakan empat pilihan jawaban,
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Setiap
aitem favourable yang dijawab STS mendapat
skor 1, TS mendapat skor 2, S mendapat skor
3, SS mendapat skor 4. Sedangkan untuk aitem
unfavourable setiap jawaban Sangat Tidak
Sesuai mendapatkan skor 4, jawaban Tidak
Sesuai mendapat skor 3, jawaban Sesuai
mendapatkan skor 2, dan jawaban Sangat Sesuai

mendapatkan skor 1.

b. MetodeLain

Metode lain digunakan untuk mengetahui
proses perubahan interaksi sosial (Creswell,
2013). Metode lain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara dan observasi.
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Wawancara dilakukan untuk mencari informasi

mengenai Panti Yatim Hajah Maryam dan

sebagai data awal untuk memahami keadaan

panti yatim dan anak asuhnya. Wawancara yang

dilakukan meliputi:

a. Sejarah berdirinya Panti Yatim Hajah
Maryam.

b. Jumlah anak asuh di Panti Yatim Hajah
Maryam.

c. Sifat dan karakter anak asuh, khususnya

yang termasuk dalam kelompok
eksperimen.

Observasi  dilakukan dengan mengamati

perilaku  kelompok  eksperimen  sebelum

diberikan perlakuan, selama perlakuan, dan

setelah perlakuan.

HASIL- HASIL

1. AnalissData Kuantitatif

a. AnalisisHasll pretest dan posttest

Data yang diperolen dalam penelitian ini
adalah skor interaksi sosial antara kelompok
eksperimen dan kontrol berdasarkan Skala
yang  diukur
eksperimen (pretest) dan setelah eksperimen

Interaksi  Sosial sebelum
(posttest). Terjadi kenaikan tingkat interaksi
sosial subjek penelitian antara sebelum dengan
diberikan

bentengan, yaitu mean kelompok eksperimen

setelah permainan  tradisional

sebelum permainan tradisional bentengan

diberikan sebesar 63,7 dan setelah bermain
sebesar 73,5. Mean kelompok kontrol pada awal
pengukuran 69,4 dan pada pengukuran kedua
70,6. Mean pada

kelompok  eksperimen

mengalami peningkatan yang lebih banyak

dibandingkan dengan mean kelompok kontrol

b. Uji Normalitas

Berdasarkan  hasil  perhitungan  dengan
Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai Z pretest
kelompok eksperimen 0,586, posttest kelompok
eksperimen 0,697, pretest kelompok kontrol
0,597 dan posttest kelompok kontrol 0,776.
Nilai Kolmogorov-Smirnov Z yang ditunjukkan
oleh tabel baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
pretest dan posttest baik kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen berdistribusi

normal.

c. Uji Homogenitas

Nilai F pada pretest, posttest, dan gain adalah
0,781, 0,666, dan 0,719. Berdasarkan nilai F
yang ditunjukkan oleh tabel di atas, dapat
diketahui bahwa ketiga nilai F lebih dari 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa varian data
pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diasumsikan sama (equal variances
assumed), dengan demikian uji Independent

Sample t-Test dapat dilakukan.

d. Uji Hipotesis

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
varian data pada kedua kelompok adalah sama,
variance

maka uji t menggunakan equal

assumed. Untuk mengetahui apakah terdapat
(gain
eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan

perbedaan score) pada kelompok
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perhitungan sehingga diperoleh t-hitung adalah
6,921. Taraf signifikansi yang digunakan adalah
0,05 dengan uji dua sisi (2-tailed). Nilai p
adalah 0,000. Nilai t tabel dengan df=18 uji dua
sisi adalah 2,101.

Syarat dinyatakan terdapat perbedaan pada
kedua kelompok data pada pengujian
Independent Sample t-Test adalah t hitung > t
tabel, dan p < 0=0,05. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat diketahui 6,921 > 2,101 dan p
= 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan, sehingga Ha diterima dan

Ho ditolak.

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis kualitatif bertujuan untuk melihat
proses-proses yang dialami oleh subjek sebelum
dan setelah mengikuti permainan tradisional
bentengan. Analisis kualitatif juga bertujuan
untuk mengetahui gambaran proses perubahan
yang dialami subjek selama dan setelah

mengikuti permainan tradisional bentengan.
Analisis kualitatif dilakukan pada kelompok
eksperimen berdasarkan skor interaksi sosial,
observasi selama permainan, dan wawancara

dengan pengasuh.

Berdasarkan analisa kualitatif dapat diketahui

bahwa seluruh subjek dalam kelompok
eksperimen menunjukkan perubahan perilaku.
Subjek dalam kelompok eksperimen menjadi
lebih

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Subjek

sering melakukan aktivitas bersama

lebih

dan pengasuh

dalam kelompok eksperimen sering
berbincang dengan peneliti
dibandingkan  dengan  kelompok  kontrol.
Kelompok eksperimen menjadi lebih terbuka
dengan lingkungan dibandingkan kelompok

kontrol.

PEMBAHASAN

Anak asuh sebelum melakukan permainan

tradisional bentengan melakukan aktivitas
bersama dalam waktu terbatas, yaitu sesuai
dengan jadwal yang berlaku di Panti Yatim
Hajah Maryam. Anak asuh disibukkan oleh
berbagai kegiatan lain, seperti kegiatan sekolah
dan mengerjakan berbagai tugas sekolah. Anak
asuh tidak memiliki waktu yang cukup untuk
bermain dan menonton televisi bersama. Anak

asuh bertemu dengan bapak dan ibu pengasuh

juga pada saat tertentu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa komunikasi dan kontak
sosial yang terjadi di Panti Yatim Hajah

Maryam Kalibeber Wonosobo terbatas dan

jarang dilakukan.

Data yang diperolenh sebelum permainan
diberikan

menunjukkan bahwa subjek memiliki

tradisional  bentengan (pretest)
skor
dengan rentang tidak terlalu jauh, yaitu untuk
skor tertinggi adalah 86 dan yang paling rendah
adalah 43. Pengujian data berdistribusi normal
atau tidak diketahui melalui perhitungan Z skor
menggunakan uji Normalitas One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan melihat hasil perhitungan uji

Levene’s Test for Equality of Variances.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari
selisin skor (gain score) antara sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan
(posttest) pada kelompok eksperimen maupun
Uji
dengan menggunakan uji statistik Independent
t-Test

kelompok kontrol. hipotesis dilakukan

Sample terhadap gain score dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Nilai t hitung yang diperoleh adalah 6,921 dan t
tabel untuk dua ujung (2-tailed) adalah 2,101.
Nilai p yang diperoleh adalah 0,000, sedangkan
o adalah 0,05.

perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa t

nilai Berdasarkan hasil
hitung lebih besar daripada t tabel dan nilai p
lebih  kecil Priyatno (2008)

mengatakan bahwa syarat dinyatakan ada

daripada a.

perbedaan pada kedua kelompok data adalah
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dan
nilai p lebih kecil dari a. Berdasarkan hasil
diketahui

perbedaan interaksi sosial antara kelompok

perhitungan tersebut dapat ada

eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan perhitungan mean pada kelompok
eksperimen sebelum perlakuan (pretest) 63,7
dan setelah perlakuan (posttest) 73,5. Perubahan
mean yang sangat jauh pada kelompok
eksperimen tidak terjadi pada kelompok kontrol.
Mean kelompok kontrol ketika pretest 69,4 dan
mean ketika posttest 70,6. Mean pada gain
adalah 10,6

sedangkan pada kelompok kontrol 1,2. Hal

score kelompok eksperimen
tersebut menggambarkan bahwa interaksi sosial
lebih  tinggi
dibandingkan interaksi sosial pada kelompok

pada kelompok eksperimen

kontrol setelah diberikan permainan tradisional

bentengan.

Berdasarkan observasi, seluruh subjek dalam
kelompok eksperimen menunjukkan perubahan
perilaku. Subjek dalam kelompok eksperimen
lebih
dibandingkan

menjadi sering melakukan aktivitas

bersama dengan  kelompok
kontrol. Subjek dalam kelompok eksperimen
lebih sering berbincang dengan peneliti dan
pengasuh dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen menjadi lebih
terbuka dengan lingkungan dibandingkan
kelompok kontrol. Kelompok kontrol masih
sama dengan keadaan ketika dilakukan pretest,
yaitu tidak banyak melakukan komunikasi, baik
dengan pengasuh, peneliti, maupun dengan anak
asuh lainnya. Keadaan tersebut menunjukkan
terjadi interaksi  sosial

peningkatan pada

kelompok eksperimen.

Permainan tradisional bentengan merupakan
permainan dengan merebut benteng lawan
sekaligus mempertahankan benteng kelompok.
Hal ini bahwa

menunjukkan permainan

bentengan  merupakan  permainan  untuk

bertanding antara dua kelompok, sehingga

dalam  permainan tradisional  bentengan
terkandung berbagai nilai luhur, diantaranya
kerjasama  dalam  kelompok,  kejujuran,
kesabaran, perencanaan strategi yang matang,
dan komunikasi efektif (Ardiwinata, Suherman,
Marta Dinata, 2006). Nilai yang terkandung
dalam permainan tradisional bentengan secara
garis besar merupakan bentuk interaksi sosial.

Bentuk interaksi sosial yang dapat ditemukan
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dalam permainan tradisional bentengan, yaitu

kerjasama, persaingan, dan kotravensi.

Permainan  tradisional  bentengan

yang
dilakukan kelompok eksperimen merupakan
sebuah kegiatan membebaskan anak asuh dari
berbagai  rutinitas harian dan berbagai
ketegangan yang dirasakan anak asuh. Hal ini
ditunjukkan untuk

dengan subjek bebas

berteriak, berlari, dan membentuk hubungan
yang
Pergantian kelompok pada setiap pertemuan

lebih baik dengan anak asuh lain.
merupakan salah satu cara dalam membentuk
hubungan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan
Bishop & Curtis (2005) yang mengungkapkan
bahwa dalam permainan terdapat kebebasan
untuk mengembangkan kemampuan motorik

dan psikologis bagi anak.

Permainan tradisional bentengan memberikan
dampak positif pada kelompok eksperimen.
Dampak  positif ~ permainan  tradisional
bentengan tampak melalui dua hal, yaitu pada
skor interaksi sosial, melalui observasi dan
wawancara. Berdasarkan skor interaksi sosial,
seluruh subjek dalam kelompok eksperimen
memiliki peningkatan skor interaksi sosial,
namun peningkatan tersebut tidak sama pada
setiap subjek. Peningkatan skor interaksi sosial
tersebut tampak pada perbedaan skor (gain
Subjek

dengan gain score terendah adalah Subjek 3 dan

score) antara pretest dan posttest.

Subjek 5, dengan gain score tujuh poin. Subjek
dengan perbedaan skor (gain score) tertinggi

adalah subjek 10, yaitu enam belas poin.

Berdasarkan hasil observasi, Subjek 3
dan Subjek 5 tidak mengalami perubahan yang
cukup besar. Subjek 3 memiliki interaksi yang
cukup baik sejak awal pertemuan dan pada akhir
pertemuan tidak terlihat adanya perbedaan
perilaku. Komunikasi dan kontak sosial pada
Subjek 3 pada pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir cukup baik. Hal ini juga
terjadi pada Subjek 5. Subjek 5 memiliki
hubungan yang baik dengan sesama anak asuh.
Subjek 3 dan Subjek 5 menunjukkan salah satu
bentuk interaksi sosial, yaitu kerjasama. Subjek
3 membantu peneliti dan fasilitator untuk
menyiapkan tempat bermain, sedangkan Subjek
5 membantu pengasuh untuk menyiapkan

makan siang.

Keadaan tersebut tidak terjadi Subjek 10.
Subjek 10 pada awal pertemuan melakukan
kontak sosial dan komunikasi yang sangat
sedikit dengan anak asuh lain, peneliti, bahkan
Subjek 10
yang
bertemu dengan anak asuh lain. Subjek 10

dengan pengasuhnya. selalu

menghindari  keadaan membuatnya
adalah anak asuh termuda di Panti Yatim Hajah
Maryam dan terlebih lagi Subjek 10 berasal dari
daerah lain dengan bahasa yang berbeda.
Perbedaan usia dan perbedaan bahasa membuat
Subjek 10 semakin menutup diri dari pergaulan.
Hal tersebut yang membuat Subjek 10 sulit

untuk melakukan kontak sosial dan komunikasi.

Penelitian ini memiliki berbagai kelebihan.
Kelebihan dari penelitian, yaitu adanya modul
yang mudah dipahami oleh fasilitator. Modul
yang diberikan kepada fasilitator dilengkapi
dengan denah area

permainan, sehingga

8
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fasilitator mudah untuk memahami arena
permainan dan peralatan yang diperlukan untuk
bermain. Modul tersebut mempersingkat waktu
tradisional

persiapan permainan bentengan,

sehingga kerja peneliti dan fasilitator efisien.

Permainan tradisional bentengan merupakan
permainan kelompok yang mudah dilakukan
dan peraturan permainan tradisional bentengan
mudah dimengerti oleh anak asuh. Hal ini
mempermudah jalannya penelitian, sehingga
tidak

memerlukan banyak waktu untuk melakukan

dalam pelaksanaan penelitian,

simulasi.

Penelitian ini didukung secara penuh oleh
pengasuh Panti Yatim Hajah Maryam. Pengasuh
Panti Yatim Hajah Maryam terlibat langsung
dalam penelitian, sehingga mempermudah

peneliti  untuk  melaksanakan  permainan.

Pengasuh yang berperan sebagai fasilitator
sangat mengenal anak asuh, sehingga tidak
memerlukan banyak waktu untuk pendekatan
juga
memudahkan dalam pengambilan data, baik saat

kepada subjek. Kehadiran pengasuh

pretest maupun posttest.

Penelitian mengenai pengaruh permainan
tradisional bentengan terhadap interaksi sosial
anak asuh merupakan penelitian pertama
mengenai permainan tradisional di Wonosobo.
Penelitian ini juga pertama kali dilakukan di
Panti Yatim Hajah Maryam. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini
belum terbiasa dengan penelitian, sehingga anak
asuh belum jenuh bertindak sebagai subjek

penelitian.

Penelitian ini mengahadapi berbagai kendala.
Kendala-kendala yang dialami oleh peneliti
selama proses penelitian adalah adanya
perbedaan bahasa antara alat ukur dengan
bahasa yang digunakan oleh subjek. Hal ini
menyebabkan peneliti dan fasilitator
menterjemahkan alat ukur menggunakan bahasa
yang dapat dimengerti oleh subjek. Pelaksanaan
uji coba skala mempermudah pelaksanaan

pretest dan posttest.

Kendala dialami  selama

yang
permainan tradisional bentengan adalah subjek

proses

yang berusia lebih tua sulit untuk diajak
bermain. Subjek yang berusia lebih tua diberi
tanggungjawab untuk menjaga anak asuh lain
yang lebih muda. Hal ini menghambat jalannya
permainan karena anak asuh yang lebih tua
lebih fokus pada adik-adiknya yang tidak ikut
bermain. Terlebih ketika anak asuh yang tidak
menjadi subjek penelitian ikut berlarian di arena

permainan.

Kendala peralatan terjadi setelah pertemuan
hari kedua. Penanda benteng rusak Kkarena
ember yang digunakan untuk mendirikan
tongkat pecah akibat dari terlalu banyak anak
yang ingin memindahkan peralatan permainan.
Ember yang pecah dapat diganti pada hari itu
juga, sehingga tidak memengaruhi pertemuan

hari ketiga dan keempat.

Kendala terakhir yaitu pelaksanaan posttest
yang bertepatan dengan pertemuan keempat
permainan tradisional bentengan tidak tepat
lelah

setelah bermain. Peneliti dan fasilitator sepakat

waktu karena kelompok eksperimen
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untuk menunda pengambilan data posttest. 2. Saran
Pelaksanaan posttest yang semula direncanakan a. Bagi Panti Yatim Hajah Maryam
pukul 11.00 WIB berubah menjadi pukul 15.30

_ ) 1) Anak asuh Panti Yatim Hajah Maryam
WIB setelah tidur siang.

diharapkan melakukan permainan

tradisional ~ bentengan  meningkatkan

PENUTUP

1. Simpulan
a. Terdapat pengaruh signifikan permainan

tradisional bentengan terhadap interaksi
sosial pada anak asuh Panti Yatim Hajah
Maryam Kalibeber Wonosobo. Hal ini dapat
diketahui dari analisis kuantitatif yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor
posttest pada kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol.

. Permainan tradsional bentengan memberikan
dampak positif terhadap anak asuh di Panti
Yatim Hajah Maryam Kalibeber Wonosobo.
Anak asuh di Panti Yatim Hajah Maryam
Kalibeber Wonosobo sebelum permainan
tradisional bentengan dilakukan memiliki
waktu yang terbatas untuk melakukan
aktivitas bersama anak asuh lainnya. Anak
asuh memiliki waktu yang terbatas untuk
berinteraksi dengan pengasuh. Interaksi
sosial anak asuh setelah permainan
tradisional bentengan dilakukan meningkat.
Hal ini ditunjukkan dengan kelompok
eksperimen yang semula lebih banyak di
kamar menjadi mau berkumpul dengan anak
asuh lainnya. Anak asuh menjadi lebih dekat
dengan pengasuh dan komunikasi antar anak

asuh lebih sering dilakukan.

kontak sosial dan komunikasi. Permainan
tradisional bentengan dapat membuat anak
asuh melakukan kontak sosial dan
komunikasi lebih sering.

2) Anak asuh yang belum pernah mengikuti
Permainan Tradisional Bentengan dapat
bertanya mengenai permainan tersebut
kepada anak asuh lain ataupun pengasuh
dan dapat melakukan permainan tersebut
bersama-sama  mengingat  permainan
tradisional bentengan mudah  untuk
dilakukan.

3) Pengelola Panti Yatim Hajah Maryam
dapat lebih memperhatikan perkembangan
sosial anak asuh, sehingga anak asuh
dapat membentuk interaksi sosial positif.
Pengelola Panti Yatim Hajah Maryam
dapat bekerjasama dengan psikolog
maupun  lembaga  psikologi  untuk
menunjang terbentuknya interaksi sosial

positif.
b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini menunjukkan  bahwa
permainan  tradisional  bentengan  dapat
mengembangkan interaksi sosial positif pada
anak asuh di Panti Yatim Hajah Maryam. Hal
ini menunjukkan bahwa permainan tradisional

bentengan memiliki nilai positif dan sebaiknya
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permainan tradisional bentengan dapat kembali

ditumbuhkembangkan.

c. Bagi Peneliti lain

1) Peneliti

2) Peneliti

selanjutnya diharapkan
memperhatikan bahasa yang digunakan
sehari-hari oleh subjek sehingga tidak
mengalami kesulitan dalam pengambilan
data.

diharapkan lebih  memahami
peran subjek penelitian di panti asuhan,
sehingga seluruh subjek penelitian dapat
berkonsentrasi  pada

dilakukan.

penelitian  yang

Bishop, Julia C. & Mavis Curtis.
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